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COVID 19 telah menyebar hampir ke seluruh dunia,
termasuk Indonesia. Penularan yang sangat cepat
menjadikan penyakit ini menjadi suatu pandemi. STIKes
WCH turut berkontribusi dalam penanganan bencana
pandemi ini melalui kegiatan promotif dan preventif dalam
pencegahan COVID 19 di desa Dilem, Kepanjen, Malang.
Tujuan kegiatan ini untuk meminimalkan angka kejadian
terinfeksi virus melalui usaha promosi kesehatan. Metode
pelaksanaan kegiatan melalui bekerja sama antara LPPM
STIKes WCH, relawan COVID, dan kepala desa Dilem.
Kegiatan antara lain pendataan warga yang berasal dari
luar kota, penyemprotan desinfektan, promosi kesehatan
untuk pencegahan COVID dengan gerakan 3 M yaitu
memakai masker, mencuci tangan, dan menjaga jarak.
Hasil kegiatan pengabdian kepada  masyarakat
menunjukan bahwa masyarakat kooperatif dalam kegiatan
pendataan. Kegiatan penyemprotan juga dilaksanakan
tanpa kendala. Kegiatan promosi kesehatan selain
meningkatkan pengetahuan masyarakat juga adanya
partisipasi aktif dari masyarakat untuk menyediakan
sarana dan prasarana dalam rangka melakukan
pencegahan terhadap penularan virus. Kesimpulan dalam
kegiatan ini telah dilaksanakan upaya untuk menekan
penularan infeksi secara persuasif. Saran untuk kegiatan
selanjutnya agar ditambah lagi materi promosi kesehatan
tentang asupan zat gizi yang meningkatkan sistem imun.

Abstract

The COVID 19 was spread in the word, also in Indonesian. The
spread so fast became pandemic. STIKes WCH contribute to
handle the pandemic disaster by promote and preventive action to
minimized illness in Dilem village. The objective of the
community service is minimized infect virus by health promote.
Method education health with coordinated between LPPM
STIKes WCH, wvoluntary COVID, head village Dilem. The
activity was database people transmission from out city,
disinfection spay, health promote to prevent COVID 19 by 3M
activity. 3 M are using mask, wash hand, keep social distance. The
result show community cooperative in this activity. The spray
disinfection activity was doing without any problem. Health
promote was increase knowledge community and active
participate to provide facility to prevent contagious disease. The
conclusion from the community service activity to decrease
spreads infection by persuade people. The hope from next activity
health promote add topic about nutrition to increase immune.
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1. PENDAHULUAN

COVID 19 pertama kali terjadi di Kota Wuhan, Provinsi Hubei, China yang menyebar
sangat cepat sehingga hampir 190 negara terserang (Alabsi, 2020). WHO menetapkan COVID
19 sebagai pandemi, masalah global dan kekhawatiran di banyak negara, termasuk di
Indonesia (WHO, 2020). Pemerintah melaporkan dua orang terinfeksi COVID 19 pada 2 Maret
2020 (Kemenkes RI, 2020). Pasien yang terinfeksi meningkat menjadi 16.006 kasus di 34
provinsi, 382 kota pada 15 Mei 2020 (Satgas, 2020). Berdasarkan data tersebut dapat
disimpulkan bahwa penularan COVID berlangsung sangat cepat dan mudah menyebar,
sehingga BNPB (Badan Nasional Pencegahan Bencana) menetapkan COVID 19 sebagai
kejadian luar biasa.

STIKes Widya Cipta Husada sebagai perguruan tinggi di bidang kesehatan turut
berperan untuk menerapkan, mengamalkan, dan membudayakan ilmu pengetahuan
kesehatan sebagai wujud nyata membangun masyarakat melalui strategi pengabdian
masyarakat. STIKes Widya Cipta Husada memiliki Pusat Kajian Penanggulangan Krisis
Kesehatan dan Bencana (PKPK2B) yang berdiri di bawah naungan Lembaga Penelitian dan
Pengabdian Masyarakat (LPPM). Sub Bagian PKPK2B memiliki wewenang untuk melakukan
pengkajian dann penatalaksanaan krisis kesehatan dan bencana di lingkungan STIKes Widya
Cipta Husada maupun melakukan edukasi kepada masyarakat sekitar. Sehingga dalam
kondisi ini PKPK2B bersama LPPM melaksanakan pengabdian masyarakat di Desa Dilem,
Kepanjen yang merupakan lokasi STIKes Widya Cipta Husada. Komitmen untuk menekan
kasus COVID 19 yang merupakan krisis kesehatan, terutama di wilayah desa Dilem,
Kepanjen, Malang. Kerjasama dengan pihak perangkat desa perlu dilakukan untuk
menangani pandemi ini. Permasalahan yang dihadapi oleh Mitra adalah kekurangan tenaga
ahli dalam bidang kesehatan untuk melakukan kegiatan promosi kesehatan dalam rangka
pencegahan penyakit yang diakibatkan oleh virus corona.

Permasalahan yang dihadapi oleh Mitra berupa ancaman terdampak pandemi COVID
19 yang semakin meningkat. Kasus di wilayah Kabupaten Malang, hingga tanggal 13
Sepetember 2020 terdapat 8 orang Probable, 1322 orang Suspek, 844 orang terkonfirmasi
positif, 725 orag sembuh dan 53 orang meninggal. Sedangkan di Kecamatan Sumberpucung
terdapat 19 orang suspek dan 7 orang terkonfirmasi positif (Satgas, 2020). Ada hal unik yang
terjadi di salah satu desa yang berada di wilayah Kecamatan Sumberpucung. Setelah
kebijakan physical distancing oleh pemerintah, warga di dua desa menananggapi kebijakan
tersebut dengan sedikit berlebihan. Beberapa orang di kedua desa, Desa Senggreng dan Desa
Sambigede) membuat tembok sebagai pembatas antar dua desa (Budi et al., 2020). Kondisi ini
menggambarkan tingkat pengetahuan dan sumber informasi yang kurang benar terkait
COVID - 19. Berdasarkan hal tersebut diperlukan upaya promotif dan preventif untuk
meningkatkan pengetahuan seputar COVID 19 terutama di Desa Dilem, Kabupaten Malang.

Solusi yang ditawarkan pada program ini adalah pemberian informasi yang akurat
terkait COVID - 19, salah satunya dengan penerjunan relawan komunitas ke desa Dilem.
Relawan berasal dari unsur mahasiswa dan dosen STIKes WCH akan memberikan promosi
kesehatan dan pengetahuan untuk pencegahan penyebaran COVID. Relawan ini akan
bekerjasama dengan perangkat Desa.
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Lokasi kegiatan di Desa Dilem, Kepanjen, Kabupaten Malang dilakukan secara
koordinasi dengan relawan COVID dari STIKes WCH dan perangkat desa serta tokoh
masyarakat di Desa Dilem. Kegiatan pengabdian masyarakat berupa promosi kesehatan
kepada warga secara off line dengan mendatangi rumah warga (door to door) dengan
menggunakan protokol kesehatan yang ketat.

Kegiatan awal yang dilakukan dalam kegiatan ini adalah penyusunan proposal
pengabmas kepada LPPM, unsur pimpinan STIKes WCH, kepala Desa. Selanjutnya adalah
perencanaan kegiatan yang dilakukan sebagai upaya promosi kesehatan dalam mencegah
wabah ini. Rencana yang sudah matang dikoordinasikan dengan relawan dan pihak desa,
serta menggali informasi untuk kebutuhan pelaksanaan program ini. Promosi kesehatan
direncanakan melalui pembuatan proposal, pembuatan media promosi, koordinasi. Bahan
dan alat yang digunakan dalam kegiatan pengabdian kepada masyarakat berupa poster dan
leafleat untuk media promosi, laptop untuk kegiatan promosi, log book untuk mencatat, dan
kamera untuk dokumentasi kegiatan.

Inti dari kegiatan ini adalah promosi kesehatan pada mitra (warga desa). Adapun
metode pelaksanaan kegiatan promosi kesehatan adalah sosialisasi dan diskusi. Pelaksanaan
kegiatan yakni dengan mengikuti kegiatan posko SATGAS COVID-19 di wilayah tugas,
membantu pendataan warga pendatang dan/atau setelah bepergian dari wilayah yang
memiliki angka terkonfirmasi positif COVID - 19 tinggi dan mengikuti penyemprotan
desinfektan sesuai jadwal yang telah ditentukan, membantu menyebarkan informasi promosi
kesehatan kepada masyarakat, membentuk memberikan edukasi dan memberi dukungan
psikologis untuk mengurangi kepanikan masyarakat selama pandemi COVID-19 dan
membantu dalam mengorganisir dan mengarahkan masyarakat yang memerlukan informasi
terkait alur tindakan di masyarakat.

2. METODE

3. HASIL & PEMBAHASAN

Kegiatan posko SATGAS COVID-19 di wilayah tugas dilakukan secara bergantian
dengan jadwal piket dengan relawan dari prodi lain di STIKes WCH. Kegiatan di posko yang
dilakukan oleh relawan yang membantu program pengabdian masyarakat ini antara lain
membantu pendataan warga pendatang dan/atau setelah bepergian dari wilayah yang
memiliki angka terkonfirmasi positif COVID - 19 tinggi dan mengikuti penyemprotan
desinfektan sesuai jadwal yang telah ditentukan. Data hasil pendataan disetorkan ke pihak
desa. Pihak desa akan berkoordinasi dengan pihak puskesmas untuk mengarahkan isolasi
mandiri dan melakukan pemantauan selama 14 hari sebelum berinteraksi dengan masyarakat
sekitar. Isolasi mandiri sesuai dengan pedoman Direktorat Pencegahan Penyakit (2020), yang
menyatakan bahwa pelaku perjalanan dari negara/area transmisi lokal yang tidak bergejala
wajib melakukan monitoring mandiri terhadap kemungkinan munculnya gejala selama 14
hari sejak kepulangan (RI, 2020). Menurut (Tosepu et al., 2020) periode inkubasi virus
penyebab penyakit COVID 19 adalah 5-6 hari, dengan periode terpanjang 14 hari. Sedangkan
menurut (Meo et al., 2020) periode inkubasi antara 2-14 hari. Gejala yang tampak setelah 14
hari terinfeksi antara lain kelelahan, batuk, hidung beringus, sakit kepala, diare, muntah dan
kehilangan kemampuan indra pembau (Sheikhi et al., 2020). Karantina, isolasi mandiri dan
pembatasan perjalanan merupakan upaya untuk mencegah penularan virus (Du et al., 2009).
Berdasarkan literatur, maka saran isolasi mandiri selama 14 hari, merupakan upaya mencegah
penularan penyakit secara maksimal. Adapun kegiatan pendataan telah didokumentasikan
pada Gambar 1.
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Gambar 1. Dokumentasi Kegiatan pendataan warga pendatang dan/atau setelah bepergian
dari wilayah zona merah

Edukasi PHBS (perilaku Hidup Bersih dan Sehat) merupakan salah satu upaya untuk
mencegah penularan dan penanggulangan COVID 19 (Sulaeman, 2020). PHBS mencegah
penularan virus melalui droplet yang dikeluarkan saat bernafas, batuk, bersin, kontak yang
dekat antara mukosa pada lapisan kulit, menyentuh benda atau permukaan benda yang
mengandung droplet, dan kontaminasi feses (Wan et al., 2020). Berdasarkan hal tersebut dapat
disimpulkan bahwa penularan virus melalui kontak langsung dan tidak langsung. Penularan
langsung melalui droplet dan kontak fisik yang dekat (Lippi et al., 2020). Penularan tidak
langsung melalui permukaan benda yang mengandung droplet atau lingkungan (Gorbalenya
et al.,, 2020). Virus dapat bertahan pada lingkungan selama 48 jam pada temperatur 20°C
(Susilo et al., 2020). Berdasarkan hal tersebut permukaan benda yang sering tersentuh oleh
manusia sebaiknya sering dibersihkan.

Virus penyebab COVID tergolong dalam sub famili coronaviridae, famili
coronaviridae, ordo Nidovirales (Chen et al., 2020). Ciri khas ordo ini mengandung single
strand RNA dengan empat protein penyusun yaitu spike, envelope, membrane dan nucleoprotein
(Gonzalez et al., 2003). Spike protein mengandung glikopotein, sedangkan struktur membran
tersusun oleh lipid dan protein (Vankadari & Wilce, 2020). Struktur membran yang tersusun
lipid mudah rusak oleh sabun, karena sabun memiliki gugus polar dan non polar (Dong et al.,
2020). Gugus non polar pada sabun akan berikatan dengan lemak pada membran virus,
sehingga terjadi pelarutan lemak yang berakibat kerusakan struktur membran virus(Yang et
al., 2020). Hal inilah yang menjadi dasar perlunya edukasi untuk melakukan cuci tangan
dalam mencegah penularan virus. Edukasi untuk cuci tangan telah dilakukan pada program
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pengabdian kepada masyarakat di Desa Dilem. Adapun dokumentasi kegiatan tercantum
pada Gambar 2.

Kegiatan yang dilakukan untuk memberikan rasa aman kepada masyarakat melalui
kegiatan desinfeksi lingkungan dengan menyemprotkan cairan yang mengandung
desinfektan ke lingkungan. Adapun dokumentasi kegiatan tercantum pada Gambar 2.
Kegiatan desinfeksi ke lingkungan merupakan upaya pencegahan penularan virus melalui
kontak tidak langsung. Walaupun sebenarnya kegiatan penyemprotan kurang efektif dalam
mencegah penularan virus, tetapi tetap dilakukan agar masyarakat merasa aman. Lebih efektif
jika cairan desinfektan disemprotkan pada permukaan benda yang sering disentuh oleh
tangan manusia, seperti gangang pintu, kunci, handphone. Desinfektan merupakan senyawa
kimia yang digunakan untuk membunuh atau menghambat pertumbuhan mikroorganisme
pada benda mati (Levinson, 2008). Desinfektan seperti 0,1% hipoklorit dan etanol 70% efektif
untuk membunuh mikroorganisme (Susilg‘ et al., 2020).

Gambar 2. Dokumentasi kegia{fan penyemprotan dan Edukasi cuci tangan

Kegiatan menyebarkan informasi kepada masyarakat merupakan upaya untuk
mengurangi penyebaran virus SARS COV 19. Kegiatan promosi kesehatan dilakukan door to
door ke rumah masyarakat dengan mensoliasikan gerakan 3M yaitu mencuci tangan, menjaga
jarak dan menghindari keramaian/kerumunan. Pencegahan COVID 19 dapat dilakukan
melalui personal higiene yang baik, menggunakan masker, ventilasi udara yang baik dan
menghindari keramaian (Wan et al., 2020). Promosi kesehatan bertujuan untuk memberikan
edukasi dan memberi dukungan psikologis untuk mengurangi kepanikan masyarakat selama
pandemi COVID-109.

Edukasi melalui promosi kesehatan dilakukan untuk membantu dalam mengorganisir
dan mengarahkan masyarakat, juga memberikan informasi tentang gejala penyakit, penyebab
penyakit, upaya untuk mencegah penyakit. Promosi kesehatan pada dasarnya bertujuan
untuk meningkatkan pengetahuan masyarakat agar sikap dan perilaku berubah menjadi lebih
baik mencegah untuk penyebarluasan penyakit yang lebih parah (Yanti et al., 2020). Oleh
karena itu pada promosi kesehatan yang dilakukan tidak hanya memberikan pengetahuan
saja, tetapi juga disertai praktik untuk meminimalkan penularan penyakit. Praktik yang
dilakukan yaitu cara mencuci tangan yang baik dan benar dengan menggunakan sabun.

Promosi kesehatan merupakan salah satu strategi untuk merubah perilaku masyarakat
di Desa Dilem untuk mencegah penyakit. Pencegahan Covid-19 melalui upaya meningkatkan
pengetahuan tentang gejala, penyebab dan upaya pencegahan penyebaran Covid-19 . Virus
corona merupakan tipe virus yang mudah menyebar secara cepat melalui sistem pernafasan
manusia (Du et al., 2009). Promosi kesehatan yang dilakukan door to door menggunakan media
poster yang bertujuan menghimbau agar masyarakat melakukan perilaku hidup bersih
(PHBS), social distancing dan isolasi untuk mencegah penularan virus penyakit ini (Zhou et al.,
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2020). Cara pencegahan penyebaran Covid-19 yang paling efektif adalah dengan memutus
rantai penularan. Cara memutus penularan melalui upaya meningkatan perilaku dan
pengetahuan masyarakat dan menerapkan pola hidup sehat dan bersih (Kemenkes RI, 2020).
PHBS antara lain menjaga kebersihan tangan dengan cuci tangan menggunakan air mengalir
dan sabun selama 20 detik lalu bilas; menerapkan etika batuk dan bersin yang baik dengan
cara menutup hidung dan mulut dengan tisu atau lengan baju sehingga tidak menularkan ke
orang lain; makan makanan bergizi seimbang; mengonsumsi buah-buahan dan sayuran;
melakukan olahraga minimal setengah jam setiap hari; meningkatkan daya tahan tubuh;
cukup istirahat dan segera berobat jika sakit.

Asupan gizi dapat meningkatkan sistem imun dalam mencegah tertular penyakit COVID
19 (Kinasih, 2021). Zat gizi yang dapat meningkatkan sistem imun meliputi zat gizi makro dan
mikro. Zat gizi makro antara lain karbohidrat, protein, dan lemak sebagai sumber energi. Zat
gizi mikro antara lain vitamin A, vitamin C, vitamin D, vitamin E, selenium, zink. Bahan
pangan yang berfungsi meningkatkan sistem imun antara lain madu, kunyit, habatusauda,
jahe, bawang putih kurma(El-Far et al, 2018). Berdasarkan hal tersebut perlu disampaikan juga
dalam kegiatan promosi kesehatan selanjutnya tentang peran zat gizi dalam meningkatkan
sistem imun.

4. KESIMPULAN

Promosi kesehatan dilakukan dengan kerjasama antara aparat desa, relawan dan STIKes
WCH. Salah satu materi dalam promosi kesehatan adalah upaya melakukan Perilaku hidup
bersih dan sehat (PHBS). PHBS merupakan starategi yang dapat mencegah penyebaran Covod-
19. Masyarakat terus dihimbau untuk meningkatkan prilaku hidup bersih dan sehat dalam
upaya pencegahan penyebaran Covid-19, karena prilaku masyarakat sangat berperan penting
dalam penurunan angka penyebaran Covid-19. PHBS merupakan salah satu starategi dalam
pencegahan penyebaran Covid -19 yang sangat efektif dan mudah dilakukan oleh semua
lapisan masyarakat. Maka masyarakat perlu dihimbau secara terus menerus melakukan
gerakan PHBS yang dapat menjadi menjadi kunci pencegahan penyebaran Covid-19 pada
masa pandemik ini.

5. UCAPAN TERIMA KASIH

Ucapan terima kasih disampaikan kepada STIKes WCH yang telah memberi dana hibah
untuk kegiatan pengabdian masyarakat berkolaborasi dengan relawan mahasiswa, dan aparat
Desa Dilem. Selain diucapkan terima kasih kepada Kepala Desa Dilem, beserta seluruh
perangkatnya, Relawan Gugus Tugas COVID yang telah membantu terlaksanakannya
kegiatan pengabdian masyarakat.
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